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 Abstract: Buntu Barana’ adalah kawasan berbukit di Toraja 
Utara yang memiliki sejarah penting, tapi kini mulai terlupakan. 
Artikel ini bertujuan untuk membahas bagaimana kawasan 
Buntu Barana’ dapat diperbaiki dan dikembangkan menjadi 
tempat wisata sejarah yang menarik dengan bantuan teknologi 
digital. Metode yang digunakan adalah pengumpulan data 
melalui wawancara dengan warga setempat, pengamatan 
langsung, serta pemanfaatan website resmi Kelurahan sebagai 
media untuk memperkenalkan dan melestarikan cerita dan 
budaya di kawasan ini. Hasilnya menunjukkan bahwa dengan 
adanya website Kelurahan Buntu Barana’, masyarakat dan 
pengunjung bisa lebih mudah mengenal sejarah dan keunikan 
tempat ini. Digitalisasi membantu memperkuat peran 
masyarakat dalam menjaga dan membangun kembali identitas 
wilayahnya serta menjadikan wisata sejarah bukan hanya 
sekadar tempat melihat, tapi juga sebagai ruang pembelajaran 
dan refleksi. Revitalisasi Buntu Barana’ yang menggabungkan 
teknologi dan partisipasi warga membuat pengembangan wisata 
jadi lebih adil dan berkelanjutan. Artikel ini menekankan 
pentingnya kerja sama antara pelestarian budaya, teknologi, dan 
masyarakat lokal agar Buntu Barana’ bisa menjadi salah satu 
tempat wisata unggulan dan dikenal luas sebagai warisan 
sejarah di Kelurahan Buntu Barana’. 
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PENDAHULUAN  

Sebelum menjadi Kebupaten Toraja Utara, dahulunya masih menjadi Tana Toraja yang 
sejak lama dikenal sebagai salah satu primadona pariwisata Indonesia setelah Bali. Dengan 
pesona alam yang indah, budaya yang khas, serta tradisi leluhur yang sarat makna, Toraja 
mampu memikat wisatawan domestik maupun mancanegara. Pencanangan program Toraja 
Jelita oleh pemerintah daerah semakin memperkuat posisi Tana Toraja sebagai destinasi 
unggulan, sekaligus membuka ruang bagi penggalian potensi wisata baru. Salah satu hasil 
nyata dari program tersebut adalah ditemukannya dan dikembangkannya objek wisata 
Buntu Barana’, sebuah kawasan yang menyimpan kekayaan sejarah, budaya, sekaligus 
panorama alam yang menawan. Buntu Barana’, yang terletak hanya tiga kilometer dari pusat 
Kota Rantepao, merupakan bukit dengan ketinggian sekitar 400 kaki. Di balik keindahan 
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alamnya yang mempesona, kawasan ini menyimpan empat objek wisata utama yang saling 
berkaitan, yakni panorama alam dari puncak bukit, benteng kuno, gua alam yang dahulu 
menjadi tempat pemujaan dan perlindungan, serta kompleks pekuburan batu (Liang Pitu 
Ba’ba) yang sarat nilai historis. Keempatnya menjadikan Buntu Barana’ bukan hanya sekadar 
objek wisata alam, tetapi juga warisan budaya dan sejarah yang merepresentasikan jati diri 
masyarakat Toraja.1 

Melihat kondisi tersebut, revitalisasi wisata terhadap Buntu Barana’ menjadi suatu 
langkah urgensial yang bertujuan menghidupkan kembali nilai sejarah sekaligus menata 
ulang fungsi benteng sebagai cagar budaya dan destinasi wisata khas daerah Buntu Barana. 

Tujuan utama dari kegiatan revitalisasi ini adalah untuk mengembalikan wisata Buntu 
Barana’ sebagai sarana edukasi sejarah serta ikon kebanggaan budaya masyarakat setempat. 
Selain itu, revitalisasi diharapkan dapat meningkatkan daya tarik wisata dengan 
menghadirkan beragam aktivitas edukatif dan budaya yang menarik minat pengunjung. 
Manfaat yang akan diperoleh dari revitalisasi ini sangat beragam, antara lain pelestarian 
warisan budaya, peningkatan kesadaran dan apresiasi masyarakat terhadap nilai sejarah 
lokal, serta penguatan  sektor  pariwisata  yang  berdampak  positif  terhadap  pendapatan 
komunitas sekitar. Selain aspek budaya dan ekonomi, revitalisasi ini juga membuka peluang 
bagi pengembangan infrastruktur wisata serta ruang publik yang fungsional dan nyaman, 
sehingga mendukung kenyamanan pengunjung dan aktivitas masyarakat di kawasan Buntu 
Barana’. 

Dalam rangka pemecahan masalah yang ada, rencana pemecahan masalah dilakukan 
secara menyeluruh. Pertama, dilaksanakan rehabilitasi yang dimulai dari pembersihan akses 
ke puncak buntu barana’ dengan prinsip pemeliharaan autentisitas dan nilai historis, agar 
kelestarian bangunan dapat terjaga. Kedua, pengembangan fungsi dan aktivitas baru di 
kawasan buntu barana’ dilakukan dengan rencana pemerintah setempat dalam mendirikan 
Tongkonan dan Villa serta ruang edukasi interaktif, serta tempat aktivitas budaya yang 
relevan dengan kebutuhan wisata modern. Ketiga, penyusunan tata kelola terpadu yang 
melibatkan pemerintah daerah, lembaga budaya, dan masyarakat setempat sebagai 
pemangku kepentingan utama agar pelestarian dan pengelolaan wisata dapat berjalan 
berkelanjutan. Dengan langkah revitalisasi yang terencana, kritis, dan partisipatif, Objek 
wisata Buntu Barana bukan hanya berperan sebagai saksi bisu masa lalu, melainkan menjadi 
ruang hidup yang menghadirkan nilai edukatif sekaligus peluang ekonomi yang nyata bagi 
masyarakat lokal dan para wisatawan. 
 
METODE PELAKSANAAN 

Metode pelaksanaan rancangan kegiatan revitalisasi objek wisata di Buntu Barana 
diawali dengan tahap observasi sebagai rangkaian pengumpulan data utama. Observasi 
dilakukan secara sistematis dengan tujuan memahami kondisi dan akses jalan ke objek 
wisata buntu barana’, aktivitas pengunjung, fasilitas penunjang, serta interaksi sosial budaya 
yang terjadi di kawasan tersebut. Metode ini menggabungkan observasi partisipatif, di mana 
peneliti turut serta dalam aktivitas wisata untuk memperoleh pengalaman langsung, dan 
observasi non- partisipatif, yaitu pengamatan tanpa campur tangan agar data yang diperoleh 
objektif dan lengkap.2 

Pelaksanaan observasi dijadwalkan selama 5 sampai 7 hari, mencakup periode waktu 
yang menggambarkan kondisi dan keadaan sekitar buntu barana’. Observasi dilakukan di 
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lokasi utama yaitu area Buntu Barana’ itu sendiri beserta zona-zona strategis di sekitarnya 
seperti ruang publik dan jalur pengunjung yang biasa dipakai. Hal ini memungkinkan analisis 
menyeluruh terhadap kondisi fisik mengenai akses jalan, pemanfaatan ruang, serta interaksi 
sosial yang terjadi di kawasan. 

Gambar 1. Pengumpulan data sejarah melalui wawancara 
Teknik pengumpulan data dalam observasi meliputi pencatatan sistematis terhadap 

kondisi objek wisata buntu barana’ dan ketersediaan dan kualitas fasilitas pendukung wisata. 
Dokumentasi visual berupa foto dan video juga dilakukan untuk mendukung analisis dan 
sebagai bahan referensi dalam tahap perencanaan revitalisasi. Selain pengamatan langsung, 
pengumpulan data juga diperkaya dengan wawancara yang diberikan kepada masyarakat 
sekitar, dan pengelola objek wisata buntu barana’ guna mendapatkan perspektif dan 
masukan terkait kondisi dan potensi pengembangan objek wisata Buntu Barana’. Studi 
dokumen tambahan, seperti data sejarah, arsip pengelolaan objek wisata, serta literatur 
terkait revitalisasi dan pelestarian cagar budaya juga digunakan sebagai bahan pembanding 
dan penguat data lapangan. Hal ini menjadi dasar yang kuat untuk merancang solusi 
pemecahan masalah yang tepat, menjaga keaslian dan nilai sejarah Buntu Barana’, sekaligus 
mengembangkan fungsi wisata yang mampu memberikan manfaat edukatif dan ekonomi 
bagi masyarakat sekitar secara berkelanjutan. 

Gambar 2.  Survei Lokasi Revitalisasi 
 

HASIL  
Hasil observasi terhadap objek wisata Buntu Barana mengungkapkan beberapa kondisi 

penting yang menjadi fokus utama dalam kegiatan revitalisasi. Dari aspek fisik, akses jalan 
yang mulai tertutup Semak belukar dan beberapa pepohonan yang mulai membesar sehingga 
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menutupi bagian gerbang, dan beberapa fasilitas yang ada di buntu barana. Hal ini terjadi 
karena kurangnya perawatan yang sistematis. Kondisi ini memerlukan rehabilitasi yang 
mempertahankan keaslian material dan bentuk asli sebagai bagian dari pelestarian sejarah. 

Dari segi aktivitas pengunjung, data yang diperoleh menunjukkan bahwa jumlah 
wisatawan sudah tidak ada lagi yang datang mengunjungi objek wisata Buntu Barana’ 
sehingga hal ini mengindikasikan bahwa objek wisata buntu barana’ tidak lagi bekerja secara 
optimal dan berperan sebagai destinasi wisata edukasi yang menarik secara berkelanjutan. 
Fasilitas pendukung di lingkungan buntu barana’ juga masih sangat minim. Sarana seperti 
papan informasi yang edukatif, ruang pameran sejarah, serta tempat istirahat bagi 
pengunjung belum tersedia dengan  memadai.  Kurangnya  fasilitas  ini  berkontribusi  pada  
penurunan kenyamanan, daya tarik kawasan sebagai destinasi wisata budaya dan sejarah. 

Gambar 3. Pembersihan Puncak Buntu Barana’ 
Dari sisi interaksi sosial, hasil wawancara dan observasi menunjukkan bahwa 

masyarakat lokal belum aktif terlibat dalam pengelolaan dan promosi buntu barana’ sebagai 
objek wisata. Padahal, potensi partisipasi warga sangat besar dan bila dikelola dengan baik 
dapat meningkatkan aspek sosial ekonomi sekaligus turut menjaga kelestarian warisan 
budaya. 

Berikut tabel 1 ringkasan hasil pengamatan: 
Aspek 

Pengamatan 
Temuan Utama Keterangan 

Kondisi Fisik 
ObjekWisata 
Buntu Barana’ 

Akses Jalan yang sudah di tutupi 
Semak belukar dan juga banyaknya 
fasilitas yang sudah rusak. 

Membutuhkan rehabilitasi 
fisikyang mempertahankan 
keaslian 

 
 
Aktivitas 

Pengunjung 

 
 
Jumlah pengunjung yang sudah tidak 

ada 

Belum optimal sebagai destinasi 
wisata edukasi berkelanjutan 

 
 
Fasilitas 

Pendukung 

Minim papan informasi, ruang 
pameran, dan tempat istirahat 

Mengurangi kenyamanan dan 
menghambat daya tarik wisata 

 
 
Interaksi Sosial 

Partisipasi masyarakat rendah Potensi partisipasi besar 
untuk dikembangkan 
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Gambar 4. Gua Alam di wisata Buntu Barana’ 
Interpretasi temuan ini mengacu pada konsep pelestarian cagar budaya yang 

menekankan keseimbangan antara pelestarian fisik dan pengembangan fungsi sosial, 
ekonomi, serta edukatif (Smith, 2006). Kerusakan fisik benteng menjadi panggilan untuk 
melakukan rehabilitasi yang menjaga keaslian, sementara kondisi kunjungan dan fasilitas 
menunjukkan kebutuhan untuk mengembangkan produk wisata yang menarik dan nyaman. 
Pendekatan partisipatif dalam tata kelola sangat penting, sebagaimana ditegaskan oleh 
Timothy (2011) yang menyoroti keberhasilan revitalisasi objek wisata sejarah sangat 
dipengaruhi oleh keterlibatan aktif komunitas lokal. Keterlibatan tersebut tidak hanya 
meningkatkan rasa kepemilikan dan pelestarian budaya tetapi juga membuka peluang 
ekonomi melalui pengembangan sektor pariwisata berbasis masyarakat. 

Namun, dalam pelaksanaan revitalisasi objek wisata Buntu Barana’, terdapat kendala 
utama yang menghambat proses revitalisasi berjalan secara maksimal, yaitu minimnya dana 
yang tersedia. Keterbatasan anggaran menyebabkan beberapa program rehabilitasi fisik dan 
pengembangan fasilitas pendukung belum dapat direalisasikan  secara  menyeluruh.  
Misalnya,  perawatan  berkala  untuk membersihkan dan menjaga akses jalan dari semak 
belukar serta perbaikan fasilitas yang rusak tertunda karena dana tidak mencukupi. Selain 
itu, pengembangan ruang pameran sejarah dan fasilitas edukatif lain yang memerlukan 
investasi cukup besar juga belum bisa diwujudkan secara optimal. 

Minimnya dana ini mempengaruhi kemampuan pengelola untuk melibatkan masyarakat 
dalam pengelolaan pariwisata secara aktif, karena program pelatihan, pemberdayaan, dan 
promosi wisata juga membutuhkan alokasi biaya yang cukup besar. Hal ini menjadi 
tantangan serius dalam menumbuhkan partisipasi masyarakat serta mendorong 
keberlanjutan pengembangan wisata sejarah di Buntu Barana’. 

Kendala pendanaan ini menegaskan pentingnya mencari sumber dana alternatif, baik 
melalui kolaborasi dengan pemerintah daerah, swasta, maupun program bantuan dari 
lembaga pelestarian budaya dan pariwisata. Dengan dukungan dana yang memadai, 
revitalisasi Buntu Barana’ dapat berjalan lebih efektif dan menyeluruh, sehingga kawasan 
tersebut tidak hanya kembali menjadi destinasi wisata yang menarik secara fisik tetapi juga 
kuat dalam aspek sosial, budaya, dan ekonomi. 

Secara implikasi, revitalisasi buntu barana’ dengan penekanan pada rehabilitasi fisik, 
pengembangan aktivitas wisata edukatif seperti museum interaktif dan ruang budaya, serta 
pemberdayaan masyarakat lokal sebagai pengelola dan pelaku wisata, berpotensi 
meningkatkan daya tarik lokasi sekaligus memberikan manfaat ekonomi dan budaya yang 
berkelanjutan. Peningkatan pengunjung wisatawan akan mendukung pertumbuhan ekonomi 

http://bajangjournal.com/index.php/J-ABDI


2798 
J-Abdi  
Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat  
Vol.5, No.9 Februari 2026 
 

  ISSN:  2797-9210 (Print) | 2798-2912(Online) http://bajangjournal.com/index.php/J-ABDI  
 

daerah, memperkuat identitas budaya, dan menghidupkan kembali ingatan sejarah 
masyarakat setempat. Dengan demikian, kegiatan revitalisasi ini tidak hanya bertujuan 
mengembalikan wisata buntu barana’ sebagai saksi sejarah, tetapi juga menata ulang 
kawasan wisata secara kritis agar menjadi destinasi wisata berdaya saing dan berkelanjutan 
di kelurahan Buntu Barana’.3 

 
KESIMPULAN 

Revitalisasi Wisata Buntu Barana' telah berhasil mengidentifikasi potensi besar 
sekaligus tantangan yang dihadapi dalam upaya mengembalikan nilai sejarah dan 
memaksimalkan fungsi benteng sebagai destinasi wisata edukatif yang menarik. Observasi 
dan analisis menunjukkan bahwa fisik wisata membutuhkan rehabilitasi yang menjaga 
kebersihan sementara fasilitas sekaligus aktivitas wisata perlu dikembangkan secara inovatif 
untuk meningkatkan minat dan kenyamanan pengunjung. Selain itu, keterlibatan aktif 
masyarakat lokal terbukti menjadi faktor kunci dalam keberhasilan pengelolaan serta 
pelestarian warisan budaya ini. 

Dengan penerapan strategi revitalisasi yang holistik, mencakup perbaikan fisik, 
pengembangan fungsi baru seperti museum interaktif dan ruang edukasi, serta tata kelola 
yang partisipatif, berpotensi tumbuh kembali menjadi ikon budaya dan pusat edukasi sejarah 
yang berkontribusi signifikan terhadap perekonomian lokal secara berkelanjutan. Oleh 
karena itu, proyek revitalisasi ini telah berhasil memenuhi tujuan utama, yaitu 
menghidupkan kembali ingatan sejarah sekaligus menata ulang fungsi wisata di kawasan 
Benteng Belanda sehingga menjadi destinasi yang lebih menarik, berdaya saing, dan 
berkelanjutan di wilayah kelurahan Buntu Barana’. 
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